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ABSTRAK 

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak nabati terbesar di 

dunia. Kebutuhan benih kelapa sawit meningkat seiring dengan peningkatan 

kebutuhan hasil panen kelapa sawit. Kebutuhan benih ini perlu diimbangi dengan 

adanya benih tanaman kelapa sawit normal. Tanaman kelapa sawit abnormalitas 

ditemukan akibat pemilihan bibit yang kurang selektif. Kimera pada tanaman adalah 

pembentukan karakteristik yang diatur oleh beberapa konstitusi genotipe dan 

tumbuh berdampingan satu sama lain dalam jaringan. Di kelapa sawit, kimera dapat 

mulai muncul pada fase pembibitan. Karakteristik abnormalitas dapat dilihat dari 

segi morfologi maupum fisiologi tanaman. Berdasarkan ciri morfologi, tanaman 

kimera memiliki fenotipe yang ditentukan oleh adanya selebaran putih atau kuning 

cerah sejajar dengan batang, tanamannya kerdil, roset, daun tidak berkembang, 

bunga banci mantel, diikuti bunga ekor tupai (androgynous), buah mantel berat, dan 

buah mantel ringan. Berdasarkan ciri fisiologi, kimera terjadi karena terdapatnya 

perubahan perkembangan kloroplas yang mengakibatkan berubahnya kandungan 

klorofil tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit yang termasuk tanaman 

abnormalitas seiring waktu dapat berubah menjadi tanaman normal tergantung dari 

tingkat abnormalitas masing-masing tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji karakteristik abnormalitas pada tanaman kelapa sawit. Oleh karena itu, 

dapat diketahui benih kelapa sawit yang tergolong abnormal untuk di seleksi 

sebelum tanaman di lapang. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan tanaman kelapa 

sawit dengan potensi tinggi. 

Kata kunci : kimera, morfologi, fisiologi, fenotipe, genotipe 

ABSTRACT 

Oil palm is the largest vegetable oil-producing plantation crop in the world. The 

need for oil palm seeds increases along with the increasing demand for oil palm 

products. The need for these seeds needs to be balanced with the presence of 

ordinary oil palm seeds. The abnormalities in oil palm plantations were found due 

to the selection of seeds that were less selective. Chimera in plants is the formation 

of characteristics that are governed by several genotypic constitutions and grow side 

by side with each other in tissues. In oil palm, chimeras can begin to appear in the 

seedling phase. The characteristics of abnormalities can be seen in terms of 

morphology and plant physiology. Based on morphological characteristics, chimera 

plants have a phenotype that is determined by the presence of white or bright yellow 
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leaves parallel to the stem, stunted plants, rosettes, undeveloped leaves, mantle sissy 

flowers, followed by squirrel tail flowers (androgynous), thick coat fruits, and thin 

skin. . Based on physiological characteristics, chimeras occur due to changes in 

chloroplast development which result in changes in the chlorophyll content of oil 

palm plants. Oil palm plants that are considered abnormal from time to time can 

turn into normal plants depending on the level of abnormality of each plant. This 

study aims to examine the characteristics of abnormalities in oil palm plants. 

Therefore, it can be seen that oil palm seeds are classified as abnormal to be selected 

before planting in the field. This is done to obtain high potential oil palm plantations. 

Keywords : chimera, morphology, physiology, phenotype, genotype 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang nilai bahan tanamnya menjadi 

perhatian utama para pekebun. Hal ini karena kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak 

nabati terbesar di dunia sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan kelapa sawit seperti genetik, lingkungan, hingga kultur teknis perlu diperhatikan. 

Faktor yang perlu diperhatikan tidak hanya terbatas pada komponen hasil untuk mendapatkan 

produksi minyak tinggi, namun juga faktor ketahanan terhadap penyakit, ketinggian tempat, 

kekeringan, maupun suhu rendah menjadi bahan pertimbangan dalam memilih bibit kelapa sawit 

terbaik (Kamil et al., 2020). Pemilihan ortet tanaman kelapa sawit yang baik dengan 

menggunakan kandungan minyak sawit (oil-to-bunch) (Soh, 2010) dapat menurunkan risiko 

abnormalitas tanaman. Ortet merupakan sumber eksplan pada tanaman kelapa sawit 

(Cahyaningsih et al., 2016). Seleksi ortet akan lebih efisien dilakukan pada tahap awal tahap 

rekombinan dalam pemuliaan tanaman karena memiliki variabilitas dan heritabilitas yang luas. 

Tanaman abnormalitas dilihat dari karakteristik morfologi dapat diidentifikasi terlebih dahulu. 

Tanaman kelapa sawit termasuk ke dalam tanaman berumah satu (monoeccious) dan 

tanaman berkeping biji tunggal (monokotil). Hasil panen kelapa sawit yang dapat diolah menjadi 

minyak nabati berkontribusi signifikan terhadap kebutuhan minyak nabati dunia. Kebutuhan 

benih tanaman kelapa sawit pun mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan semakin 

luasnya lahan perkebunan kelapa sawit, tetapi tidak diimbangi dengan adanya ketersediaan planlet 

kelapa sawit normal. Penyediaan planlet secara konvensional melalui biji memiliki kelemahan 

yaitu periode perkecambangan yang lama yaitu dapat mencapai 3 tahun dan tingkat 

perkecambahannya rendah yaitu sekitar 30% (Martine et al., 2009). Oleh karena itu, pada 

budidaya tanaman kelapa sawit selain pertumbuhan konvensionalnya sulit juga planlet kelapa 

sawit tidak seluruhnya memiliki genetik yang normal. Karakteristik morfologi abnormalitas 

tanaman kelapa sawit dapat dilihat dari organ-organ tanamannya, seperti bunga dan buah. 

Pembungaan tanaman kelapa sawit dapat memiliki kecenderungan abnormalitas (Sumaryono et 

al., 2007). 

Kebutuhan bibit berkualitas tanaman kelapa sawit dalam kuantitas yang banyak seiring 

dengan perluasan sektor perkebunan dan meningkatnya program revitalisasinya (Anggreany et 

al., 2016). Tingkat abnormalitas tanaman kelapa sawit dapat ditekan dari penggunaan media 

alternatif yang tepat pada fase tertentu tanaman (Setyorini & Kristalisasi, 2019). Resiko 

terbentuknya kimera dapat dikurangi dengan metode perbanyakan bibit tanaman tertentu, seperti 

metode pemuliaan tanaman (Mariska et al., 2013). 
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Kelapa sawit merupakan tanaman penyerbuk, maka keunggulan dan sifatnya tidak dapat 

dipertahankan jika benih yang dihasilkan tidak seragam. Pemenuhan permintaan benih dapat 

tercukupi apabila benih yang diperbanyak menghasilkan bibit yang normal, meskipun benih yang 

digunakan merupakan benih unggul. Kelapa sawit hasil kultur jaringan sering menghasilkan 

bunga dan buah yang memiliki karakteristik abnormal, tidak seperti tanaman yang tumbuh dari 

biji. Abnormalitas tersebut berupa perkembangan primordial stamen menjadi suatu bentuk 

jaringan, seperti buah mantel, bunga jantan steril, atau karpel (Mathius et al., 2005). Abnormalitas 

tanaman kelapa sawit sering dijumpai pada tanaman yang berasal dari benih ketika bunga mulai 

mekar, namun kemudian pembungaan menjadi normal dan pembuahan normal dimulai pada usia 

2,5 tahun. 

Kimera merupakan kelainan genetik yang sering ditemukan pada pohon kelapa sawit. 

Kimera adalah pembentukan karakteristik yang hidup berdampingan dalam jaringan di bawah 

kendali beberapa konstitusi genotipe. Fenotipe tanaman kimera yang paling umum memiliki daun 

dengan jaringan putih terjepit di antara jaringan hijau (Syarovy et al., 2018). Kimera berkembang 

sebagai akibat dari mutasi yang disebabkan oleh paparan radiasi, mutagen kimia, atau pembelahan 

sel normal. Mutasi ini menyebabkan sel-sel tertentu tidak dapat mensintesis klorofil, sehingga 

terjadi pembentukan jaringan putih, sedangkan sel-sel lain di sekitarnya mampu melakukannya, 

sehingga terjadi pembentukan jaringan hijau. Pada tanaman jeruk, nama "kimera" pertama kali 

muncul dalam literatur pertanian pada tahun 1674. Kimera dianggap khas sehingga seleksi 

dilakukan untuk mendapatkan tanaman dengan dedaunan kuning dan hijau. Di sisi lain, karena 

minyak nabati adalah hasil utama yang dihasilkan dari kelapa sawit, kimera dipandang sebagai 

kelainan. Akibatnya, proses pemuliaan kelapa sawit tidak menguntungkan genotipe kimera. 

Ketika fenotipe kelapa sawit kimera banyak muncul dalam suatu populasi, seperti di pembibitan, 

biasanya perlu menipiskan tanaman (thining out). Thining out biasa dilakukan pada tanaman yang 

memiliki kelainan secara genetik. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dimana data-data yang tercantum pada 

jurnal ini diperoleh dari berbagai sumber pustaka, seperti jurnal-jurnal penelitian terdahulu, buku, 

maupun artikel ilmiah yang berkaitan tentang kajian karakteristik abnormalitas tanaman kelapa 

sawit. Metode studi pustaka mendapatkan data-data penelitian dengan memanfaatkan sumber-

sumber literatur (Zed, 2014). Berbagai sumber penelitian digunakan untuk mengumpulkan data 

dan referensi teoritis yang relevan (Angraini et al., 2020). Koleksi referensi-referensi tersebut 

merupakan produk akhir dari literatur review ini dengan berbahan dari referensi yang berkaitan 

dengan bahan kajian. Penelitian ini merupakan data sekunder yang menggunakan berbagai 

perlakuan maupun variabel dari penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan di lokasi 

penelitian berbeda namun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mengkaji karakteristik 

abnormalitas tanaman kelapa sawit.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penggunaan klon yang secara genetik baik memiliki karakteristik tanaman kelapa sawit 

normal sehingga tanaman abnormal dapat diminimalisir. Secara genetik, penyebab abnormalitas 

tanaman salah satunya yaitu perubahan kromosom. Hal ini bisa dilihat dari pita-pita DNA klon 

kelapa sawit yang memiliki perbedaan antara tanaman berbuah normal dengan tanaman berbuha 

abnormal (Hetharie, 2010). Hasil penelitian Hetharie et al., (2007) menunjukkan bahwa adanya 
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abnormalitas bunga pada regeneran kelapa sawit yang dilihat dari feminisasi organ seks jantan 

yang terdapat pada bunga betina maupun bunga jantan. Keragaman morfologi bunga kelapa sawit 

ditunjukkan melalui struktur karpel pada masing-masing bunga. Tingkat abnormal buah 

ditentukan dengan aktualisasi abnormalitas.  

Berdasarkan hasil penelitian Sparjanbabu et al. (2019), planlet tanaman kelapa sawit yang 

tumbuh abnormal memiliki ciri seperti tanpa kecambah, tanpa tunas, atau tanpa kalus sehingga 

dikatakan sebagai bibit abnormal setelah dibudidaya selama 25 hari. Hasil tersebut didapatkan 

dari pengaruh signifikan penggunaan media kultur Y3. Media kultur Y3 merupakan media 

pertama dalam kultur jaringan yang digunakan pada tanaman suku palm-palman dengan 

menggunakan embrio zigotik sebagai eksplan. Abnormalitas planlet pun terdapat pada 

penggunaan Plant Growth Regulators (PGR). Zat pengatur tumbuh (ZPT) atau PGR berperan 

penting dalam mempengaruhi morfogenesis dan pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Suranthran 

et al., 2011). 

Karakteristik planlet kelapa sawit abnormal dapat dilihat dari tanamannya kerdil, roset, 

daun tidak berkembang atau hanya kurang dari empat daun, tidak memiliki meristem terminal, 

batang melengkung, kekuningan, atau meristem terminal putih. Tanaman normal dan abnormal 

dapat dibedakan berdasarkan pengamatan morfologi, termasuk pada fase awal pertumbuhan. 

Karakteristik abnormalitas tanaman kelapa sawit berdasarkan hasil penelitian Ernayunita et al., 

(2019), jika dilihat dari segi roset, maka jumlah daun dan diameter batang sedikit lebih banyak 

dan lebih besar dibanding tanaman normal  dan pertumbuhan daun melintir. Hasil penelitian juga 

menunjukkan tinggi tanaman dan jumlah daun klon tegak berbeda nyata dengan klon normal, 

sehingga abnormalitas tanaman dapat dari karakteristik tersebut. Jumlah daun yang dimaksud 

yaitu kurang dari empat daun. Selain itu juga dapat dilihat dari diameter batang yang berbeda 

nyata dengan tanaman normal dikarenakan pertumbuhan pucuk dan akar tanaman kelapa sawit 

terhambat oleh morfologi batang dan daun yang bengkok.  

Ujung tanaman yang menguning dan kering dapat ditandai dengan tidak adanya meristem 

terminal. Planlet yang memiliki akar dan daun semu termasuk abnormal. Morfologi daun yang 

berwarna putih pada daun muda dihasilkan oleh meristem (white tips) juga termasuk abnormal, 

meskipun daun tua tetap berwarna hijau seperti umumnya. Bunga tanaman kelapa sawit yang 

dihasilkan dari meristem terminal saat bunga tersebut mekar maka meristem akan mati dan tidak 

menghasilkan daun. Tanaman berhasil berbunga pada fase planlet namun meristem akan mati 

pada fase aklimatisasi. Namun, masing-masing karakteristik abnormalitas tanaman kelapa sawit 

tidak sama pada setiap fase pertumbuhan tanaman, jadi ada karakteristik yang hanya dapat 

dibedakan antara tanaman normal dan tanaman abnormal pada fase tertentu. 

Morfologi bunga betina tanaman kelapa sawit yang abnormal meliputi penambahan satu 

lingkaran bunga dan adanya tiga sampai tujuh karpel yang mengelilingi karpel utama. Benang 

sari pada lingkaran bunga ketiga, yang abnormal pada bunga jantan, berubah menjadi struktur 

menyerupai karpel, yang jumlahnya berkisar dari tiga hingga tujuh. Perkembangan dari 

abnormalitas pada bunga tanaman kelapa sawit adalah abnormalitas pada buahnya. Berdasarkan 

hasil penelitian Pratiwi et al., (2020a), tipe abnormalitas yang paling sering ditemui memiliki 

karakteristik bunga banci mantel, diikuti bunga ekor tupai (androgynous), buah mantel berat, dan 

buah mantel ringan. Karakteristik pertumbuhan klon kelapa sawit abnormal lainnya berdasarkan 

hasil penelitian Ernayunita et al., (2019) yaitu  kemandulan buah, buah partenokarpi, 

perpanjangan masa juvenil, pertumbuhan vegetatif abnormal, dan bunga abortus. 
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Semua daun pada kimera benih kelapa sawit normal yang khas memiliki kecenderungan 

untuk memiliki warna hijau tua, dan keragaan keseluruhan bibit dikategorikan sebagai jagur. 

Hasil penelitian Hernawan et al. (2013), yang menunjukkan bahwa bibit kelapa sawit kimera 

dengan tingkat bobot abnormalitas cenderung memiliki tinggi dan diameter umbi yang lebih 

rendah daripada bibit normal, konsisten dengan perilaku bibit kelapa sawit kimera yang kurang 

matang. Warna kuning cerah yang memanjang sejajar dengan batang di beberapa daerah dari anak 

daun di posisi pelepah nomor 3 pada bibit kelapa kimera. Kimera terjadi karena terdapatnya 

perubahan perkembangan kloroplas yang mengakibatkan berubahnya kandungan klorofil (Su, et 

al. 2012). Klorofil merupakan pigmen daun yang sangat penting untuk menyerap energi dari sinar 

matahari sehingga air dan karbondioksida dapat dikombinasikan menjadi karbohidrat. Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi abnormalitas tanaman kelapa sawit, diantaranya yaitu genotipe 

tanaman, interval waktu dan jumlah subkultur, serta konsentrasi dan jenis ZPT (Weckx et al., 

2019), maupun adanya variasi somaklonal. 

Tanaman kelapa sawit yang termasuk tanaman abnormalitas seiring waktu dapat berubah 

menjadi tanaman normal tergantung dari tingkat abnormalitas masing-masing tanaman. 

Karakteristik abnormalitas berupa buah mantel ringan dapat pulih normal dalam kurun waktu 3-

4 tahun (Pratiwi et al., 2020b). Karakteristik abnormalitas yang tidak dapat pulih normal yaitu 

bunga abortus, buah mantel berat, dan tanaman yang bertajuk tumbuh tegak. Penyebab epigenetik 

terbentuknya tanaman kelapa sawit abnormalitas terjadi melalui mekanisme inaktivasi gen atau 

silencing gene. Usaha yang dapat dilakukan untuk menekan jumlah tanaman kelapa sawit 

abnormalitas dengan cara prosedur pemuliaan tanaman yang benar, penggunaan ortet beragam 

dan pemilihan tanaman sebagai bibit atau eksplan yang ketat. 

4. KESIMPULAN  

 Penggunaan bahan klon kelapa sawit yang intensif dapat meminimalisir terjadinya 

abnormalitas karakteristik tanaman. Karakteristik abnormalitas tanaman kelapa sawit yang 

muncul tidak selalu sama pada setiap fase pertumbuhan tanaman. Karakteristik morfologi 

abnormalitas tanaman kelapa sawit dapat terlihat dari pertumbuhan organ tanamannya, seperti 

bunga, buah, atau daun yang berbeda dengan tanaman normal. Berdasarkan karakteristik 

fisiologis pun pertumbuhan tanaman abnormalitas pun lebih kerdil dan terjadi perubahan klorofil. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi abnormalitas tanaman kelapa sawit, diantaranya yaitu 

genotipe tanaman, interval waktu dan jumlah subkultur, serta konsentrasi dan jenis ZPT, maupun 

adanya variasi somaklonal. Tanaman kelapa sawit yang termasuk tanaman abnormalitas seiring 

waktu dapat berubah menjadi tanaman normal tergantung dari tingkat abnormalitas masing-

masing tanaman. Karakteristik abnormalitas tanaman kelapa sawit bermanfaat untuk pedoman 

pemilihan bibit berpotensi di lapang. 
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